
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERATURAN REKTOR  
UNIVERSITAS PADJADJARAN 

 
NOMOR 42 TAHUN 2025  

 
TENTANG 

 
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN 

NOMOR 7 TAHUN 2021 TENTANG PEDOMAN UMUM SURAT KETERANGAN 
PENDAMPING IJAZAH (SKPI) DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS PADJADJARAN 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN, 
 

Menimbang : a. bahwa perlu penambahan informasi sesuai Standar 
Internasional dalam pelaksanaan penyusunan Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah di lingkungan Universitas Padjadjaran; 

b. bahwa Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 
2021 Tentang Pedoman Umum Surat Keterangan Pendamping 
Ijazah Di Lingkungan Universitas Padjadjaran sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 
6 Tahun 2024 Tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor 
Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pedoman 
Umum Surat Keterangan Pendamping Ijazah Di Lingkungan 
Universitas Padjadjaran perlu dilakukan perubahan secara 
menyeluruh pada pedoman umum Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan b perlu dibentuk Peraturan Rektor 
Universitas Padjadjaran. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 
158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5336); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1957 Tentang Pendirian 
Universitas Padjadjaran (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1957 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1422); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5500); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2014 Tentang Penetapan 
Universitas Padjadjaran Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan 
Hukum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 301); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 Tentang Statuta 
Universitas Padjadjaran (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
5720); 

6. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 24); 

SALINAN  



 

  7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 831); 

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 638); 

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 50 Tahun 2024 tentang Ijazah, Sertifikat 
Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Jenjang Pendidikan Tinggi 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 634); 

10. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Padjadjaran Nomor 
7/UN6.MWA/KEP/HK/2024 tentang Penetapan dan 
Pengangkatan Rektor Universitas Padjadjaran Periode Tahun 
2024-2029; 

11. Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 26 Tahun 
2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola Universitas 
Padjadjaran; 

12. Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 2021 
Tentang Pedoman Umum Surat Keterangan Pendamping Ijazah 
Di Lingkungan Universitas Padjadjaran sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 
6 Tahun 2024 Tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor 
Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pedoman 
Umum Surat Keterangan Pendamping Ijazah Di Lingkungan 
Universitas Padjadjaran. 
 
 

  MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN TENTANG 
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS 
PADJADJARAN NOMOR 7 TAHUN 2021 TENTANG PEDOMAN 
UMUM SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH (SKPI) DI 
LINGKUNGAN UNIVERSITAS PADJADJARAN. 

 
 
 

Pasal I 
 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 
2021 Tentang Pedoman Umum Surat Keterangan Pendamping Ijazah Di Lingkungan 
Universitas Padjadjaran sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor 
Universitas Padjadjaran Nomor 6 Tahun 2024 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pedoman Umum Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah Di Lingkungan Universitas Padjadjaran diubah 
sebagai berikut: 

 
1. Ketentuan sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Rektor Universitas 

Padjadjaran Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pedoman Umum Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah Di Lingkungan Universitas Padjadjaran sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 6 Tahun 2024 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 7 
Tahun 2021 Tentang Pedoman Umum Surat Keterangan Pendamping Ijazah Di 
Lingkungan Universitas Padjadjaran, diubah sehingga menjadi sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Rektor ini. 



 

 
 
Pasal II 
 

Peraturan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Rektor 
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Universitas. 

 
 
 

Ditetapkan di Bandung 
Pada tanggal 12 Agustus 2025  
 
REKTOR, 

 
 

TTD 
 
 

ARIEF SJAMSULAKSAN KARTASASMITA 

Salinan sesuai dengan aslinya 

Direktur Kelembagaan Dan Tata Kelola 
Universitas Padjadjaran 

 
 
 

Ika Komalasari 



 

LAMPIRAN PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN  
NOMOR : 42 TAHUN 2025 
TANGGAL  : 12 AGUSTUS 2025 
TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS 
PADJADJARAN NOMOR 7 TAHUN 2021 TENTANG PEDOMAN UMUM SURAT 
KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH (SKPI) DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS 
PADJADJARAN 

 
PEDOMAN SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 

UNIVERSITAS PADJADJARAN 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Perguruan tinggi saat ini menghadapi tantangan yang semakin besar seiring dengan 
perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat secara global. Sebagai 
penyelenggara pendidikan tinggi, perguruan tinggi harus mampu menjawab 
tantangan tersebut dengan menyediakan pembelajaran dan lulusan yang adaptif 
dengan segala perubahan. Salah satu tantangan terberat dalam mengembangkan 
program di perguruan tinggi saat ini adalah sangat cepatnya perkembangan ilmu 
dan teknologi khususnya teknologi digital yang memunculkan era disrupsi yang 
diartikan sebagai fenomena perubahan yang sangat cepat dan mendasar. 
Perkembangan iptek pada era digital telah memunculkan Revolusi Industri 4.0 yang 
mengubah ekosistem dunia dan tata cara kehidupan,sehingga batasan antar negara 
menjadi sangat tipis dan persaingan antar sumber daya manusia yang 
memperebutkan lapangan pekerjaan tidak lagi dibatasi dalam ruang lingkup 
domestik, tetapi telah berubah menjadi ruang lingkup persaingan yang bersifat 
global. Untuk merespon hal tersebut, perguruan tinggi perlu melakukan perubahan 
paradigma dan pola pikir, salah satunya adalah dengan meningkatkan kompetensi 
lulusan yang berdaya saing internasional. Peningkatan kompetensi ini tidak hanya 
dilakukan melalui kegiatan akademik, tetapi juga melalui bebagai kegiatan non-
akademik yang mendukung pembentukan beragam softskill yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa saat mereka lulus dan terjun ke dunia kerja. Oleh karena itu, lulusan 
Universitas Padjadjaran harus mampu mengaktualisasikan dirinya melalui berbagai 
aktivitas akademik dan non akademik yang terdokumentasi dengan baik, sehingga 
semua aktifitas dan kompetensinya dapat mudah diketahui oleh orang lain 
(pemangku kepentingan) baik di dalam maupun di luar negeri. Memperhatikan hal 
tersebut, Universitas Padjadjaran perlu untuk mempersiapkan informasi mengenai 
lulusan dan kompetensinya yang disajikan dalam dokumen resmi dan otentik 
berupa Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 

 
B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum pelaksanaan penyusunan, pengajuan, dan penerbitan SKPI diatur 
dalam: 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi; 
3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia; 
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 

Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang 
Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 50 
Tahun 2024 tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Jenjang 
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 634); 



 

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 
Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 638). 

 
C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pelaksanaan penyusunan, pengajuan, dan penerbitan SKPI di 
Universitas Padjadjaran adalah sebagai berikut: 
1. SKPI hanya diterbitkan setelah mahasiswa dinyatakan lulus dari suatu 

program studi; 
2. SKPI dikelola oleh masing-masing program studi dan disahkan oleh Pimpinan 

Fakultas yang menaunginya; 
3. SKPI dikeluarkan bersamaan dengan ijazah dan transkrip nilai akademik; 
4. Daftar dan dokumen penerima SKPI disimpan dan diverifikasi dalam basis data 

yang disiapkan oleh program studi masing-masing melalui Sistem Informasi 
Akademik Terpadu (SIAT). 

5. Informasi tambahan dalam SKPI berupa pencatatan partisipasi mahasiswa 
dalam kegiatan kokurikuler maupun ekstrakurikuler dilakukan melalui Sistem 
Pelaporan Prestasi Kemahasiswaan dalam portal student mahasiswa masing- 
masing. 

 
D. TUJUAN 

Tujuan penyusunan, pengajuan, dan penerbitan SKPI yaitu sebagai berikut: 
1. Merupakan pengajuan dan penghargaan Perguruan Tinggi terhadap semua 

prestasi, pengalaman pembelajaran, dan pengembangan sikap dan nilai 
mahasiswa di luar kegiatan kurikuler; 

2. mengetahui kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa pemegang SKPI melalui 
aktivitas uji kompetensi/sertifikasi yang diikuti; 

3. menyediakan dokumen yang disertai bukti-bukti otentik tentang segala 
aktivitas dan prestasi yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan 
ketika pemegang SKPI memasuki dunia kerja. 

 
E. MANFAAT 

Adapun manfaat penerbitan SKPI yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi lulusan: 

a. menjadi dokumen tambahan yang menyatakan kemampuan kerja, 
penguasaan pengetahuan, dan sikap/moral seseorang lulusan yang lebih 
mudah dimengerti oleh pihak pengguna baik di dalam maupun di luar 
negeri (dunia kerja) dibandingkan dengan hanya membaca transkrip 
akademik; 

b. memberikan penjelasan yang objektif dari prestasi dan kompetensi 
pemegangnya; dan 

c. meningkatkan kelayakan kerja dan jenjang program studi. 

2. Manfaat bagi pendidikan tinggi: 
a. menyediakan penjelasan yang terkait dengan kualifikasi lulusan, yang lebih 

mudah dimengerti oleh dunia kerja dibandingkan dengan hanya membaca 
transkrip akademik; 

b. meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan program dengan pernyataan 
capaian pembelajaran suatu program yang transparan pada jangka 
menengah dan panjang, hal ini akan meningkatkan kepercayaan dari pihak 
lain; 

c. menyatakan bahwa institusi pendidikan berada dalam kerangka kualifikasi 
nasional yang diakui secara nasional dan dapat disandingkan dengan 
program pada institusi luar negeri melalui qualification framework masing 
negara; dan 

d. meningkatkan pemahaman tentang kualifikasi pendidikan. 



BAB II 
DEFINISI DAN PENGERTIAN SKPI 

 
 
A. DEFINISI IJAZAH, TRANSKRIP AKADEMIK DAN SKPI 

Ada perbedaan mendasar antara ijazah, transkrip akademik, dan SKPI. Ijazah 
adalah dokumen pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian suatu jenjang 
pendidikan tinggi setelah lulus/menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi 
yang ditandai dengan penyematan gelar akademik bagi pemegangnya. Transkrip 
akademik adalah dokumen yang berisi semua mata kuliah yang telah ditempuh 
dan lulus, bobot sks, dan nilai yang telah diperoleh mulai dari semester pertama 
hingga semester akhir serta dilengkapi dengan indeks prestasi kumulatif lulusan. 
SKPI adalah dokumen yang memuat informasi tentang pencapaian akademik atau 
kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi bergelar. 

 
Secara terpisah, SKPI memuat beberapa poin pengertian sebagai berikut: 
1. SKPI atau diploma supplement merupakan surat pernyataan resmi yang 

dikeluarkan oleh perguruan tinggi, berisi informasi tentang pencapaian 
akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi bergelar; 

2. SKPI merupakan dokumen tambahan yang menyatakan kemampuan kerja, 
penguasaan pengetahuan, dan sikap/moral seorang lulusan yang diharapkan 
lebih mudah dimengerti oleh pihak pengguna, baik dalam maupun luar negeri 
dibandingkan dengan membaca transkrip akademik; 

3. SKPI merupakan penjelasan yang obyektif dari prestasi dan kompetensi 
pemegangnya, sehingga dapat meningkatkan kelayakan kerja (employability) 
terlepas dari kekakuan jenis dan jenjang program studi; 

4. kualifikasi lulusan diuraikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menyatakan 
capaian pembelajaran lulusan pada jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) relevan dalam suatu format standar yang mudah dipahami 
oleh masyarakat umum; 

5. SKPI bukan pengganti dari ijazah dan bukti transkrip akademik; dan 
6. SKPI bukan media yang secara otomatis memastikan pemegangnya 

mendapatkan pengakuan. 
 
B. DATA POKOK SKPI 

SKPI yang diberikan kepada lulusan Universitas Padjadjaran dibuat dalam Bahasa 
Indonesia dan Bahasa inggris dengan paling sedikit memuat: 

1. KOP SURAT: Sekurang-kurangnya terdapat logo, nama perguruan tinggi, 
alamat, nomor telepon, website, dan e-mail. 

2. Judul Nomor SKPI. 

3. Informasi Tentang Identitas diri pemilik SKPI: 
a. Nama lengkap; 
b. Tempat dan Tanggal Lahir; 
c. Nomor Induk Mahasiswa; 
d. Tanggal, Bulan dan Tahun Masuk; 
e. Tanggal, Bulan dan Tahun Lulus; 
f. Nomor Ijazah Nasional; dan 
g. Gelar yang diberikan beserta singkatannya. 

4. Informasi Tentang Identitas Penyelenggara Program 
a. Legalitas Pendirian Perguruan Tinggi; 
b. Nama Perguruan Tinggi; 
c. Status dan Nomor Keputusan Akreditasi Perguruan Tinggi; 
d. Nama Unit Pengelola Program Studi; 
e. Nama Program Studi; 
f. Status dan Nomor Keputusan Akreditasi Program Studi; 
g. Jenis Pendidikan (Akademik, Vokasi, atau Profesi); 
h. Program Pendidikan Tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, atau Doktor); 
i. Peringkat/Level Kompetensi Sesuai KKNI; 
j. Persyaratan Penerimaan; 
k. Bahasa Pengantar Kuliah; 



l. Sistem Penilaian: 
 

Huruf Mutu 
(Grade) 

Angka Mutu 
(Point) 

Kategori 
(Category

) 

A 4 Sangat istimewa (Exceptional) 

A- 3,66 Istimewa (Outstanding) 

B+ 3,33 Sangat baik (Excellent) 

B 3 Baik (Good) 

B- 2,66 Cukup Baik (Fairly Good) 

C+ 2,33 Cukup (Fair) 

C 2 Kurang cukup (Below Fair) 

D 1 Kurang (Poor) 

E 0 Sangat Kurang (Very Poor) 

m. Masa Studi; 
n. Jenis dan Jenjang Pendidikan Lanjutan. 

 
5. Kualifikasi dan hasil yang dicapai 

a. Cara Studi dengan isian: 
1) penuh waktu/full time; 
2) paruh waktu/part time; 
3) mode baru sesuai ketentuan yang berlaku. 

b. Jenis Kelas: 
1) Reguler; 
2) Internasional. 

c. Jenis Program dengan isian: 
1) Gelar Tunggal/Single degree; 
2) Gelar ganda/Double degree; 
3) Gelar bersama/Joint Degree. 

d. Capaian pembelajaran 
1) Sikap (sesuai kurikulum program studi masing-masing); 
2) Pengetahuan (sesuai kurikulum program studi masing-masing); 
3) Keterampilan Umum (sesuai kurikulum program studi masing-masing); 
4) Keterampilan Khusus (sesuai kurikulum program studi masing-masing). 

e. Tabel Nilai (Grading Table) 
 

Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) 

4.0 – 3.5 3.5 – 3.0 3.0 – 2.5 < 2.5 

Jumlah mahasiswa* 35 25 10 0 

*Jumlah mahasiswa yang memperoleh IPK pada rentang tersebut pada tahun 
sebelumnya. 



SK (sangat kompeten) : 85-100 

K (kompeten) : 75-84,99 

B (berkembang) : 60-74,99 

TM (tidak memuaskan) : <59,99 
 

f. Grafik Capaian Pembelajaran Lulusan; 
 

 

 
 
 

 
g. Jenis Tugas Akhir: 

1) Skripsi/Tesis/Disertasi; 
2) Memorandum hukum (legal memorandum); 
3) Studi Kasus; 
4) Laporan proyek; 
5) Karya Kreatif; 
6) Karya Teknologi; 
7) Artikel pada Jurnal Nasional terakreditasi; 
8) Artikel pada Jurnal Internasional Bereputasi; 
9) Artikel pada Prosiding Konferensi Internasional; 
10)Capstone project. 

h. Prestasi, Pengalaman Pembelajaran, Dan Pengembangan Sikap dan Nilai 
1) Prestasi; 
2) Pengalaman Belajar; 
3) Pengembangan Sikap dan Nilai. 

i. Detail Program: lihat detail program dalam lampiran. 
 

6. Informasi tentang fungsi Kualifikasi Status profesional : tidak berlaku 
7. Informasi Tentang Sistem Pendidikan Tinggi Di Indonesia 
8. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
9. Informasi Tambahan memuat informasi dimana akses informasi dapat diperoleh 

yaitu : 
a. The Ministry of Sains, Higher Education and Technology 

Building A Depdiknas, Lt. 2. Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270. 
Phone: +62 (0)21 5733353 

b. The Directorate of Higher Education 
Gedung D Depdiknas, Jl. Jenderal Sudirman Pintu I, Senayan, Jakarta 10270 
Phone: +62 (0)21 57946100. E-mail : dikti@dikti.go.id. Website: 
http:/dikti.kemdikbud.go.id 

c. National Accreditation Council of Higher Education (BAN-PT) 
Building D Depdiknas, Lt. 17, Jl. Jenderal Sudirman Pintu I, Senayan, 
Jakarta 10270 Phone: +62 (0)21 57946110. Email: sekretariat@banpt.or.id 

d. Universitas Padjadjaran 
Jalan Ir. Soekarno Km. 21 Jatinangor, Sumedang 45363, Jawa 
Barat.https://www.unpad.ac.id/ 



e. Pengesahan SKPI 
1) Tanggal; 
2) Tanda Tangan/barcode; 
3) Nama Jelas dan Gelar; 
4) Jabatan (Dekan/Wakil Dekan); 
5) Nomor Identifikasi Pejabat Penandatangan. 

10. Lampiran Berisi 
a. sistem pendidikan di Indonesia berupa bagan sistem pendidikan di Indonesia; 
b. transkrip akademik. 

11. Keterangan Tambahan 
a. SKPI ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris; 
b. SKPI  yang  asli  diterbitkan  dengan  menggunakan  kertas khusus  disertai 

barcode. 
 
C. SUBSTANSI POKOK SKPI 

 
SKPI pada intinya menjabarkan pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
SKL merupakan Capaian Pembelajaran Minimum (CPM) lulusan. Capaian 
Pembelajaran menurut Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI 
adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 
keterampilan, kompetensi, dan akumulasi keterampilan kerja. Uraian tersebut 
memuat uraian outcome dari semua proses pendidikan, pendidikan formal, 
nonformal, maupun informal, yaitu suatu proses internalisasi dan akumulasi 
empat parameter utama yaitu: (a) ilmu pengetahuan (science (knowledge) dan 
pengetahuan praktis (know-how), atau pengetahuan); (b) keterampilan (skill afeksi 
(affection); (c) kompetensi kerja (competency)); dan (d) Standar kompetensi lulusan 
merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan 
capaian pembelajaran lulusan. Perumusan standar kompetensi mengacu pada 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dengan melibatkan kelompok ahli yang 
relevan dan dapat melibatkan asosiasi, profesi, instansi pemerintah terkait, 
dan/atau pengguna lulusan yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan merupakan penguasaan teori oleh mahasiswa dalam bidang ilmu 

dan keahlian tertentu, atau penguasaan konsep, fakta, informasi, dan metode 
dalam bidang pekerjaan tertentu. 

2. Sikap merupakan penghayatan mahasiswa tentang nilai, norma, dan aspek 
kehidupan yang terbentuk dari proses pendidikan, lingkungan kehidupan 
keluarga, masyarakat atau pengalaman kerja mahasiswa. 

3. Keterampilan merupakan kemampuan psikomotorik dan kemampuan 
menggunakan metode, bahan dan instrumen, yang diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, atau pengalaman kerja mahasiswa 

4. Pengalaman kerja mahasiswa merupakan internalisasi pengetahuan dalam 
melakukan pekerjaan di bidang tertentu dan jangka waktu tertentu yang dapat 
diperoleh melalui pelatihan kerja, magang, simulasi pekerjaan, kerja praktik, 
atau praktik kerja lapangan. 

 
Unsur deskripsi KKNI terdiri dari:  

1. Sikap dan Tata Nilai 

Komponen ini menjelaskan moral, etika, dan nilai-nilai yang menjadi jati diri 
setiap SDM produktif Indonesia. Komponen ini tidak berkorelasi dengan 
jenjang kualifikasi namun merupakan fondasi karakter dari setiap SDM 
produktif Indonesia yang mengandung aspek-aspek pembangunan jati diri 
bangsa yang tercermin dalam Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka 
Tunggal Ika. 

2. Kemampuan di bidang kerja 

Komponen ini menjelaskan kemampuan seseorang yang sesuai dengan bidang 
kerja terkait, mampu menggunakan metode/cara yang sesuai dan mencapai 
hasil dengan tingkat mutu yang sesuai serta memahami kondisi atau standar 
proses pelaksanaan pekerjaan tersebut. 



3. Pengetahuan yang dikuasai 

Dimaksudkan bahwa deskriptor kualifikasi harus menjelaskan cabang 
keilmuan yang dikuasai seseorang dan mampu mendemonstrasikan 
kemampuan berdasarkan cabang ilmu yang dikuasainya tersebut. 

Prestasi mahasiswa, baik akademik maupun non-akademik, menjadi nilai 
tambah penting dalam SKPI, karena menunjukkan dimensi keunggulan 
individual dan daya saing global lulusan. SKPI tidak hanya menjabarkan 
pemenuhan SKL melalui proses akademik, tetapi juga mengakui hasil dari 
pengembangan diri yang berdampak pada kompetensi holistik mahasiswa. 
Dalam konteks pendidikan tinggi, prestasi mahasiswa merupakan representasi 
nyata dari keberhasilan proses pendidikan yang mencakup dimensi akademik 
dan non-akademik. Prestasi ini tidak hanya mencerminkan pencapaian 
kognitif, tetapi juga hasil dari pengembangan karakter, minat, bakat, dan 
keterampilan mahasiswa yang relevan dengan profil lulusan. 

Prestasi Akademik adalah capaian mahasiswa dalam bidang keilmuan atau 
kegiatan yang mendukung penguasaan ilmu pengetahuan. Prestasi Non- 
Akademik/Minat dan Bakat merupakan capaian mahasiswa di luar bidang 
akademik yang mencerminkan keunggulan dalam keterampilan interpersonal, 
kepemimpinan, seni, olahraga, kewirausahaan, organisasi kemahasiswaan, 
serta aktivitas sosial dan budaya. Ini mencakup keterlibatan dalam kegiatan 
organisasi, pelatihan kepemimpinan, kompetisi olahraga, seni pertunjukan, 
dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu, pencantuman prestasi 
ini dalam SKPI secara langsung menggambarkan profil lulusan yang utuh, 
yang tidak hanya cakap dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki karakter 
kuat, keterampilan relevan, dan kontribusi nyataterhadap masyarakat. 



BAB III 
MUATAN SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 

 
SKPI yang diterbitkan oleh Universitas Padjadjaran memuat prestasi, pengalaman 
belajar, dan pengembangan sikap dan nilai yang diatur sebagai berikut: 

A. Prestasi 

Prestasi lulusan selama berstatus sebagai mahasiswa dapat berupa: 
1. Keberhasilan sebagai ketua atau anggota tim pengusul Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) yang memperoleh pendanaan dari Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Belmawa) yang dibuktikan dengan Surat 
Keputusannya. 

2. Keberhasilan sebagai ketua atau anggota tim PKM pada tingkat Pekan llmiah 
Nasional (Pimnas) yang dibuktikan dengan Surat Keputusannya. 

3. Keberhasilan sebagai ketua atau anggata dalam kompetisi Program 
Pengembangan Kapasitas Organisasi Mahasiswa (PPK Orwama), serta 
kompetisi penalaran lain yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemdiktisaintek seperti P2MW, KBMI, dan 
sejenisnya. 

4. Keberhasilan sebagai ketua atau anggota tim pengusul suatu hibah penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat yang memperoleh pendanaan dari 
sponsor yang resmi selain bersumber dari Belmawa, yang dibuktikan dengan 
dengan Surat Keputusannya atau kontrak penelitian atau pengabdiaan 
kepada masyarakat terkait. 

5. Keberhasilan meraih juara pada perlombaan dalam bidang bakat, minat, dan 
nalar pada tingkat lokal, nasional, atau internasional yang dibuktikan dengan 
piagam atau surat keterangan dari pihak penyelenggara. 

6. Presenter terbaik dalam suatu seminar/simposium minimal pada tingkat 
lokal, nasional, atau internasional yang dibuktikan dengan piagam atau surat 
keterangan dari pihak penyelenggara. 

7. Mahasiswa berprestasi/teladan di tingkat fakultas, universitas, atau nasional 
yang dibuktikan dengan piagam atau surat keterangan dari penyelenggara. 

8. Menerbitkan karya tulis baik ilmiah berupa prosiding, jurnal, buku 
ilmiah/referensi, monograf yang disebarluaskan secara terbuka kepada 
masyarakat. 

9. Menghasilkan karya dalam bidang seni budaya yang dikurasi dan mendapat 
rekognisi dari pakar dalam bidang terkait. 

10. Mendapatkan sertifikat kompetensi tambahan melalui sertifikasi yang 
diselenggarakan oleh lembaga bereputasi baik di dalam atau di luar negeri. 

11. Sertifikat bahasa internasional resmi seperti TOEFL, IELTS, TOEIC yang 
dikeluarkan oleh lembaga resmi yang mempunyai hak untuk mengeluarkan. 
Dokumen bukti prestasi berupa sertifikat les/kursus bahasa asing tidak 
diterima. 

 
 
B. Pengalaman Pembelajaran 

Pengalaman pembelajaran lulusan selama berstatus sebagai mahasiswa dapat 
berupa: 
1. Student mobility/student exchange/short course ke perguruan tinggi dalam dan 

luar negeri yang dibuktikan dengan Surat Tugas Rektor dan Acceptance Letter 
dari supervisor perguruan tinggi terkait. 

2. Sertifikat kompetensi yang diberikan kepada lulusan yang lulus uji kompetensi 
yang diselenggarakan oleh organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga 
sertifikasi yang terakreditasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Sertifikat Kompetensi dapat diterbitkan oleh perguruan tinggi yang 
pelaksanaan uji kompetensinya bekerja sama dengan organisasi profesi, 
lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi. 

3. Telah mengikuti magang/praktik pengalaman lapangan dibuktikan dengan 
sertifikat yang dikeluarkan oleh instansi tempat magang atau program studi 
dan diverifikasi oleh Pusat Pengembangan Karir Universitas Padjadjaran. 



4. Telah mengikuti kegiatan di Pusat Riset/Pusat Studi/Lembaga Riset baik 
internal maupun eksternal kampus sebagai asisten riset yang dibuktikan 
dengan sertifikat yang dikeluarkan oleh lembaga riset terkait. 

5. Telah mengikuti kegiatan asistensi mengajar di satuan Pendidikan dasar hingga 
menengah baik negeri maupun swasta yang dibuktikan dengan sertifikat yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan atau yayasan yang menaungi Satuan 
Pendidikan tersebut atau yang dikeluarkan oleh Satuan Pendidikan itu sendiri. 

6. Menjadi relawan dalam kegiatan kemanusiaan baik yang bersifat tanggap 
darurat di lokasi bencana maupun yang bersifat mitigasi bencana di bawah 
koordinasi Pusat Riset/Pusat Studi, Unit Kegiatan Kemahasiswaan maupun 
Lembaga Sosial Kemanusiaan di luar kampus yang dibuktikan dengan sertifikat 
yang dikeluarkan oleh instansi terkait. 

7. Menjadi peserta dalam program kewirausahaan yang diselenggarakan kantor 
pusat ataupun Lembaga eksternal terkait lainnya yang dibuktikan dengan 
sertifikat yang dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan Karir dan Kewirausahaan 
maupun Lembaga eskternal terkait yang diverifikasi oleh Pusat Pengembangan 
Karir dan Kewirausahaan. 

8. Menjadi Pembicara/narasumber/fasilitator/pelatih pada suatu kegiatan 
akademik atau non akademik di tingkat lokal/nasional/internasional yang 
dibuktikan dengan Surat Keputusan atau Surat Tugas oleh Wakil Rektor/Rektor 
atau Perhimpuan/Asosiasi resmi terkait. 

9. Utusan pertukaran mahasiswa/pemuda ke negara lain dibuktikan dengan surat 
tugas. 
 

C. Pengembangan Sikap dan Nilai 

Pengembangan Sikap dan Nilai dapat berupa: 
1. Telah mengikuti pelatihan soft skill dibuktikan dengan sertifikat dari panitia 

penyelenggara. 
2. Telah mengikuti pelatihan kepemimpinan/manajemen organisasi yang 

diselenggarakan oleh Fakultas, Universitas maupun di luar universitas. 
3. Telah mengikuti kegiatan Orientasi dan Pengenalan Kehidupan Kampus 

Mahasiswa Baru baik di tingkat Universitas, Fakultas, dan Program Studi yang 
dibuktikan dengan sertifikat kepesertaan. 

4. Sertifikat penghafal kitab suci. 
 
D. Keorganisasian 

Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi/kepanitiaan dapat berupa: 
1. Menjadi Ketua sampai anggota/staf pada organisasi kemahasiswaan/kepanitaan 

internal mulai tingkat program studi sampai dengan universitas yang dibuktikan 
dengan Surat Keputusan Rektor/Wakil Rektor/Dekan; 

2. Menjadi ketua sampai anggota/staf pada organisasi kemahasiswaan/kepanitiaan 
eksternal yang dibuktikan dengan SK Pengurus/Sertifikat dari organisasi/ 
lembaga yang menaungi kepanitiaan tersebut dan divalidasi oleh program studi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



E. Bentuk dan Format SKPI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
BAB IV 

PROSEDUR 
 
Pengajuan dan penerbitan SKPI mengikuti prosedur berikut: 

1. Mahasiswa melaporkan partisipasi dan prestasinya dalam berbagai kegiatan 
kemahasiswaan secara berkala disertasi pengunggahan dokumen terkait melalui 
sistem pelaporan prestasi mahasiswa di portal student masing-masing. 

2. Verifikator yang ditunjuk oleh Program Studi dan Fakultas akan memeriksa bukti 
dokumen yang diunggah oleh mahasiswa. Jika tidak dinyatakan valid maka 
mahasiswa perlu melakukan revisi pada dokumen yang diunggah sesuai dengan 
petunjuk verifikator. Jika dinyatakan valid maka seluruh data mahasiswa yang 
telah diunggah akan tercatat dalam SKPI. 

3. SKPI selanjutnya dicetak pada akhir masa studi setelah dibubuhi tandatangan 
dekan secara daring dan disertasi barcode dan diberikan kepada mahasiswa saat 
lulus bersama dengan ijazah serta transkrip 
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